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ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL) model 
on fourth-grade students’ critical thinking skills in Social Studies learning at the 
elementary school level. The research employed a quasi-experimental method with 
a quantitative approach using a Pretest-Posttest Control Group Design. The 
population was determined through cluster random sampling, with SDN Sudimara 2 
Ciledug selected as the research site. The sample was assigned by lottery, 
consisting of Class IV-B (25 students) as the experimental group and Class IV-C 
(25 students) as the control group, with a total of 50 students. Data were collected 
using an essay test initially consisting of 10 items; after validation, 8 items were 
declared valid based on Ennis’s critical thinking indicators. The test was 
administered twice (pretest and posttest) in both groups. The experimental group 
received instruction using the PjBL model, while the control group was taught using 
the expository model. Each item was scored on a scale of 0–4. The results of 
descriptive analysis showed that the mean score of the experimental group was 
85.42, while the control group obtained 70.22. The N-Gain score of 73.9 indicated 
a moderately effective category. The t-test results showed that tcount (7.79) was 
greater than ttable (2.01) at a significance level of α = 0.05, indicating a significant 
effect of the PjBL model on students’ critical thinking skills. Thus, PjBL was found to 
be sufficiently effective in improving fourth-grade students’ critical thinking skills in 
Social Studies. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning 
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS kelas IV 
Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif dan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi 
ditentukan melalui teknik cluster random sampling, dengan SDN Sudimara 2 
Ciledug sebagai lokasi penelitian. Sampel ditetapkan melalui pengundian kelas, 
yaitu kelas IV-B (25 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-C (25 siswa) 
sebagai kelas kontrol, sehingga total sampel berjumlah 50 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes uraian sebanyak 10 soal, yang setelah uji 
validitas menjadi 8 soal berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis menurut 
Ennis. Tes diberikan dua kali, yaitu pretest dan posttest pada kedua kelas. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model PjBL, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan model ekspositori. Setiap butir soal dinilai dengan skala 0–4. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis 
kelas eksperimen sebesar 85,42, sedangkan kelas kontrol sebesar 70,22. Nilai N-
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Gain sebesar 73,9 termasuk kategori cukup efektif. Hasil uji-t menunjukkan thitung 
7,79 > ttabel 2,01 pada taraf signifikansi α = 0,05, sehingga terdapat pengaruh 
signifikan penerapan model PjBL terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
Dengan demikian, model PjBL dinyatakan cukup efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis, IPS, Project Based Learning 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan yang sangat 

pesat dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan informasi 

menjadi karakteristik utama abad ke-

21. Sejalan dengan perkembanagn 

tersebut setiap individu dituntut 

memiliki berbagai kompetensi yang 

memadai untuk menghadapi 

tantangan dan permasalahn global. 

Salah satu kemampuan penting yang 

ditekankan dalam Framework for 21st 

Century Learning adalah keterampilan 

berpikir kritis sebagai kompetensi 

utama abad ini. Menurut Zakiah dan 

Lestari (2019) dalam buku mereka 

menekankan bahwa kemampuan 

berpikir kritis merupakan hal yang 

harus dimiliki oleh siswa sebagai 

persiapan dalam menghadapi 

tantangan di masa sekarang maupu 

masa depan. Dengan keterampilan 

ini, para siswa data berpikir secara 

rasional, logis, dan kritis saat 

menerima informasi serta 

memecahkan masalah.  

Berpikir kritis dapat didefinsikan 

sebagai sebuah aktivitas intelektual 

yang mencakup kemampuan untuk 

menguraikan ide, mengevaluasi 

masalah, dan membuat keputusan 

yang rasional serta dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya (Nasir & Dollo, 2018). 

Berpikir kritis adalah keterampilan 

untuk menilai dan merenungkan suatu 

permasalahan sehingga dapat 

menghasilkan keputusan yang benar 

dalam proses penyelesaian masalah. 

Oleh karena itu, keterampilan berpikir 

kritis merupakan kompetensi penting 

yang harus dikembangkan sejak 

pendidikan dasar. Dalam kurikulum 

merdeka, kemampuan ini menjadi 

salah satu focus utama dan tercermin 

pada dimensi bernalar kritis dalam 

Profil Pelajar Pancasila, yang 

menekankan kemampuan siswa untuk 

memperoleh, mengolah, dan 

mengevaluasi informasi secara tepat.  

Namun demikian, kenyataannya 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa di Indonesia masih 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universita Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

191 
 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

Programme for International Student 

Assesment (PISA) tahun 2022 yang 

dirilis oleh Organization for Economic 

Coperation and Development 

(OECD), di Indonesia berada pada 

peringkat ke-66 dari 81 negara. Rata-

rata kemampuan berpikir kritis tingkat 

tinggi siswa Indonesia masih berada 

pada level 2. Selain itu, sekitar 34% 

siswa hanya mampu mengidentifikasi 

permasalahan sedrhana berdasarkan 

informasi yang tersedia, angka ini jauh 

di bawah rata-rata OECD yang 

mencapai 76% (OECD, 2022). 

Sementara, fakta di lapangan 

keterampilan berpikir kritis masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

belum berkembangnya kemampuan 

menganalisis masalah social, 

mengevaluasi informasi menyusun 

argumen, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan data. Saat diberikan soal 

uraian yang menuntut analisis 

mendalam, sebagian besar siswa 

hanya mampu menjawab secara 

sederhana tanpa mampu mengambil 

keputusan atau memberikan solusi 

yang tepat. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas IV SD di Kelurahan 

Sudimara Barat masih tergolong 

rendah.  

Siswa yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis dicirikan 

oleh kemampuan bernalar scara logis 

dan sistematis, sehingga mampu 

menyelesaikan permasalahan secara 

tepat serta mengambil keputusan 

secara rasional dan berdasarkan 

pertimbangan yang matang 

(Susilawati dkk., 2020). 

Mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis sangat diperlukan dalam 

pendidikan karena membantu siswa 

menjadi mandiri, mampu mengambil 

keputusan dan memecahkan 

masalah, meningkatkan keberhasilan 

akademik melalui analisis dan 

penilaian berbasis bukti, serta 

mendukung pembelajaran sepanjang 

hayat dengan menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan kemampuan 

mengevaluasi informasi (Imam, dkk., 

2024). Keterampilan berpikir kritis 

dapat diukur berdasarkan lima 

indikator menurut Ennis, sebagai 

berikut: (1) Elementary Clarification, 

(2) Basic Support, (3) Inference, (4) 

Advance Clarification dan (5) Strategy 

and Tactics (Ennis, 2011). 

 Mata pelajaran IPS memiliki 

peran yang penting dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa karena materinya 

berkaitan dengan kehidupan sehari-
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hari (Supriatna, 2016). Melalui 

pembelajaran IPS, siswa memperoleh 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang membantu mereka memahami 

diri, masyarakat, serta lingkungan 

sosial di sekitanya. IPS bertujuan 

menumbuhkan kesadaran terhadap 

berbagai permasalahan social 

sekaligus membekali siswa dengan 

kemampuan untuk mencari dan 

menentukan solusi atas masalah yang 

terjadi, baik yang berkaitan dengan 

lingkungan masyarakat maupun diri 

sendiri (Indraswati, dkk., 2020). 

Pembelajaran IPS tidak hanya 

menekankan hafalan fakta, tetapi 

menuntut siswa untuk mampu 

menganalisis masalah sosial , 

menggabungkan berbagai infomasi 

dari berbagai sumber, serta 

mengevaluasi fenomena sosial yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

(Banks & Banks, 2019). Oleh karena 

itu, dibutuhkan model pembelajaran 

yang mampu melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses berpikir kritis, 

kreatif, dan reflektif agar tujuan 

pembelajaran.  Di era modern saat ini, 

guru dituntut untuk mampu 

menerapkan berbagai model 

pembelajaran agar proses 

pembelajaran di kelas berlangsung 

lebih efektif, inovasi, dan bervariasi. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran yang mampu 

memberikan tantangan intelektual 

kepada siswa. Melalui pembelajaran 

yang menuntut keterlibatan aktif, 

siswa terdorong untuk 

mengembangkan pola pikir yang lebih 

kritis dan reflektif (Ulya et al., 2023). 

Selain itu, model pembelajaran yang 

menantang juga memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengolah, 

menganalisis, serta memahami 

pengetahuan yang diperoleh secara 

lebih mendalam dan bermakna. 

Sejalan dengan kebutuhan 

tersebut, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran 

IPS adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam proses belajar 

mengajar. Model ini memungkinkan 

siswa terlibat secara aktif dalam 

kegiatan berbasis proyek yang 

kontekstual dan bermakna, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih relevan 

pada kehidupan sehari-hari. Model 

PjBL menghadirkan pengalaman 

belajar yang kontekstual karena 

mengaitkan materi dengan situasi 

kehidupan nyata. Melalui pelaksanaan 

proyek secara kolaboratif, siswa 
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bekerja sama untuk menghasilkan 

suatu produk sebagai bentuk 

penerapan pengetahuan yang telah 

dipelajari (Sivia et al. 2020). Model 

pembelajaran ini berkontribusi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui kegiatan 

pemecahan masalah yang menuntut 

mereka untuk menganalisis situasi, 

mengidentifikasi permasalahan, serta 

merumuskan solusi secara mandiri 

(Putri et al., 2021). Dengan demikian, 

penerapan model PjBL mampu 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis 

secara lebih struktur dan mendalam. 

Dalam pembelajaran IPS, 

penerapan model PjBL dapat 

mendorong peningkatan keaktifan 

siswa sekaligus menumbuhkan 

kreativitas, inovasi, dan pola pikir kritis 

selama proses pembelajaran 

berlangsung (Mimbar Ilmu & Kristen 

Satya Wacana, 2020). Model ini juga 

mengedepankan pendekatan 

kontekstual dengan melibatkan siswa 

dalam berbagai aktivitas yang bersifat 

komplek dan menantang, sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih 

bermakna dan relevan pada 

kehidupan nyata. Selain itu, PjBL 

dalam pembelajaran abad ke-21 

semakin kuat karena pelaksanaan 

proyek yang bersifat kompleks 

menuntut adanya kolaborasi 

antarsiswa, kemampuan berpikir kritis, 

serta keterampilan dalam 

memecahkan berbagai permasalahan 

(Muliawati Rahmadhani, 2024). 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan kompetensi yang 

dibutuhkan pada era modern.  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya telah mengkaji 

penggunaan model pembelajaran 

PjBL dan hasilnya memberikan 

pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi elektrokimia (Zahroh, 2020). 

Selain itu model PjBL menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap berpikir 

kritis siswa pada materi zat tunggal 

dan zat campuran di kelas V yang 

signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kritis (Wirawan et al., 2024) 

dan hasil serupa bahwa model PjBL 

tidak hanya melakukan analisis 

namun sisw terlibat secara langsung 

dalam praktik dan  membuktikan 

model tersebut efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa (Putri Taupik et al., 2021). 

Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian mengenai model 

pembelajaran PjBL masih cenderung 
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difokuskan pada jenjang pendidikan 

menengah seperti SMP, SMA, serta 

lebih banyak diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. Hal ini 

menunjukkan bahwa kajian mengenai 

PjBL pada jenjang sekolah dasar, 

khususnya dalam pembelajaran IPS, 

masih relatif terbatas. 

 Penelitian ini bertujuan 

menganalisis penerapan model PjBL 

serta pengaruhnya terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

IV Sekolah Dasar di Kecamatan 

Ciledug pada mata pelajaran IPS. 

Keterampilan berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi 

penting abad ke-21 yang perlu 

dikembangkan sejak pendidikan dasar 

agar siswa mampu menganalisis 

permasalahan social dan 

memecahkan masalah secara tepat. 

Meskipun demikian, model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

proyek dalam pembelajaran IPS di SD 

masih belum optimal. Sebagian 

penelitian terdahulu lebih banyak 

mengkaji efektivitas model PjBL pada 

jenjang pendidikan menengah atau 

pada mata pelajaran IPA. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya celah 

penelitian terkait penerapan PjBL 

dalam pembelajaran IPS di tingkat 

Sekolah Dasar. Oleh karena itu 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris 

mengenai efektivitas model PjBL 

dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, sekaligus menjadi 

alternatif strategi pembelajaran 

inovatif bagi guru IPS di Sekolah 

Dasar. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

Pretest-Posttest Control Group 

Design. Penentuan populasi dilakukan 

melalui Teknik Cluster Random 

Sampling, yaitu dengan cara 

pengundian untuk menentukan 

sekolah dasar di wilayah Kelurahan 

Sudimara Barat yang dijadikan lokasi 

penelitian. Berdasarkan hasil 

pengundian, SDN Sudimara 2 terpilih 

sebagai tempat penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 

Sudimara 2 yang terdiri atas empat 

rombel, yaitu IV-A, IV-B, IV-C, dan IV-

D. Penentuan sampel dilakukan 

melalui pengundian untuk 

menetapkan kelas ekperimen dan 

kelas kontrol. Hasilnya, kelas IV-B 

yang berjumlah 25 siswa ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen, sedangkan 
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kelas IV-C yang berjumlah ditetapkan 

sebagai kelas kontrol. Dengan 

demikian, total sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 50 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik tes dalam 

bentuk uraian sebanyak 10. Namun 

setelah divalidasi sebanyak 8 soal 

uraian. Soal-soal tersebut disusun 

berdasarkan indikator keterampilan 

berpikir kritis yang disesuaikan 

dengan materi pembelajaran IPS 

kelas IV sekolah dasar, yaitu materi 

keberagaman budaya dan kearifan 

lokal. Adapun indikator keterampilan 

berpikir kritis yang digunakan dalam 

penyusunan instrumen tes meliputi, 

(1) Elementary Clarification, (2) Basic 

Support, (3) Inference, (4) Advance 

Clarification dan (5) Strategy and 

Tactics 

Tes dalam penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu 

pretest dan posttest pada masing-

masing kelas. Pretest diberikan 

sebelum perlakuan untuk mengetahui 

kemampuan awal keterampilan 

berpikir kritis siswa. Setelah itu, kedua 

kelas diberikan perlakuan dengan 

model pembelajaran yang berbeda 

selama 6 kali pertemuan. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL), sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model 

ekspositori. Penerapan model PjBL 

dalam penelitian ini mengacu pada 

sintaks The George Lucas 

Educational dalam (Damayanti, 2023) 

yaitu, (1) Start With the Essential 

Question, (2) Design a Plan for the 

Project, (3) Create a Schedule, (4) 

Monitor the Students and the Progress 

of the Project, (5) Assess the Outcome 

dan (6) Evaluate the Experience. 

Adapun sintaks model ekspositori 

yaitu, persiapan, penyajian, korelasi, 

menyimpulkan, dan mengaplikasikan. 

Setelah seluruh perlakuan selesai 

diberikan, kedua kelas kembali 

diberikan posttest untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa setelah penerapan 

masing-masing model pembelajaran. 

Setiap butir soal nilai 

menggunakan skala dengan rentang 

0-4. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik 

statistik. Untuk mengetahui 

peningkatan nilai dari pretest dan ke 

posttest pada masing-masing kelas 

menggunakan Uji N-Gain, sehingga 

dapat terlihat besarnya peningkatan 

keterampilan berpikir kritis setelah 

diberikan perlakuan. Kategori N-Gain 

mengacu pada kriteria yang 
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dikemukakan oleh Hake (1999), yaitu 

tidak efektif (<40), kurang efektif (40-

55), cukup efektif (56-75), dan efektif 

(>76). Selanjutnya, uji t digunakan 

untuk mengetahui pengaruh 

perlakukan yang diberikan pada kelas 

eksperimen serta untuk melihat hasil 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Melalui uji tersebut, dapat 

ditentukan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan sebagai 

pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran yang digunakan.  

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Sudimara 2 Ciledug, dengan 

subjek penelitian siswa kelas IV. Kelas 

IV-B ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan kelas IV-C 

sebagai kelas control. Pada kelas 

eksperimen diterapkan model Project 

Based Learning (PjBL), sementara 

kelas kontrol diterapkan 

menggunakan model ekspositori. 

Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk soal uraian 

sebanyak 8 butir. Soal tersebut 

diberikan kepada kelas eksperimen 

dan kelas control sebagai alat untuk 

mengukur tes keterampilan berpikir 

kritis siswa. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan model PjBL 

dengan nilai rata-rata pretest sebesar 

50,44 dan rata-rata posttest 

meningkat menjadi 85,42. Sementara 

itu, kelas kontrol yang menerapkan 

model ekspositori memperoleh rata-

rata pretest sebesar 49,66 dan rata-

rata posttest sebesar 70,22. Deskripsi 

data hasil pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas control 

dapat dilihat pasa tabel berikut ini. 
Tabel 1 Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

Data Kelas Eksperimen 
Pretest  Posttest 

Jumlah Siswa 25 25 
Mean 50,44 85,42 

Median 52,36 87,5 
Modus 53,5 89,07 

Skor Maksimum 60 97 
Skor Minimum 25 63 

Varians 70,31 33,557 
Standar Devias 8,13 5,79 

 
Tabel 2 Deskripsi Data Kelas Kontrol 

Data Kelas Eksperimen 
Pretest  Posttest 

Jumlah Siswa 25 25 
Mean 49,66 70,22 

Median 49,83 69 
Modus 56.96 62,96 

Skor Maksimum 58 89 
Skor Minimum 36 60 

Varians 58,92 61,82 
Standar Devias 7,68 7,87 

 
 

 
Gambar 1 Diagram Perbandingan Nilai 
Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
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Sebelum dilakukan analisis data, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas 

dan uji homogenitas. Pada penelitian 

ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Liliefors pada taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05, dan jumlah 

sampel n = 25. Berdasarkan hasil uji 

normalitas data keterampilan berpikir 

kritis IPS siswa dinyatakan 

berdistribusi normal. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai L0 < Lt sebesar 

0,173. Pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model PjBL diperoleh 

nilai L0 sebesar 0,135 pada pretest 

dan 0,148 pada posttest. Sementara 

itu, pada kelas control nilai L0 sebesar 

0,094 dan posttest sebesar 0,127. 

Dengan demikian, seluruh data 

memenuhi kriteria distribusi normal 

karena nilai L0 < Lt. 

Pengujian pada uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan uji 

Barlett, dengan cara membandingkan 

nilai X2hitung  dengan X2tabel pada taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dan jumlah 

sampel n = 25. Data dinyatakan 

homogen apabila X2hitung  < X2tabel. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, diperoleh nilai X2hitung  < 

X2tabel (3,64 < 7,815). Dengan 

demikian, data penelitian dinyatakan 

homogen.  

Setelah uji prasyarat analisis 

terpenuhi, selnjutnya melakukan uji N-

Gain. Perhitungan N-Gain untuk 

mengetahui tingkat efektivitas 

perlakuan yang diberikan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis IPS siswa. Hasil perhitungan nilai 

N-Gain sebesar 73,9 termasuk 

kategori cukup efektif, sehingga model 

PjBL dinyatakan cukup efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis IPS siswa kelas IV. 

 Untuk mengetahui pengaruh 

antara pretest dan posttest, digunakan 

uji-t dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Hasil analisis uji-t 

menunjukkan bahwa thitung sebesar 

7,79 dan ttabel sebesar 2,01 dengan dk 

= 4 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. 

Karena nilai thitung > ttabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

PjBL berpengaruh signifikansi 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas IV pada pembelajaran IPS 

di Sekolah Dasar.  

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model PjBL 

berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Siti Apsoh (2023), 

menyatakan bahwa PjBL efektif dalam 
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mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis pada siswa sekolah 

dasar. Hal tersebut terjadi karena 

model PjBL mendorong siswa untuk 

aktif memecahkan masalah serta 

bekerja secara kolaboratif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian Lianti (2023) juga 

mengungkapkan bahwa PjBL mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. Melalui penerapan model ini, 

siswa terlibat langsung dalam 

kegiatan praktik, melakukan analisis 

terhadap permasalahan, memberikan 

respons, serta mencari solusi atas 

berbagai persoalan yang dihadapi. 

Keterlibatan aktif tersebut 

berkontribusi terhadap 

berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis siswa secara optimal.  

 Kelas eksperimen yang 

menerapkan model PjBL 

menunjukkan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas control. 

Melalui pembelajaran berbasis 

proyek, siswa terlibat aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan, mulai 

perencanaan, pengumpulan 

informasi, diskusi, hingga penyusunan 

produk akhir. Rangkaian tersebut 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

bekerja sama, serta bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Keterlibatan langsung ini membuat 

pemahaman siswa terhadap materi 

keberagaman budaya dan kearifan 

lokal menjadi menjadi mendalam dan 

bermakna. 

 Penelitian ini telah 

dilaksanakan secara maksimal sesaui 

dengan prosedur yang telah 

direncanakan. Namun demikian, tidak 

dapat dipungkiri bahwa masih 

terdapat keterbatasan dalam 

pelaksanaanya yang perlu menjadi 

pehatian untuk perbaikan pada 

penelitian selanjutnya. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh nilai thitung sebesar 7,79 pada 

taraf signifikansi 𝛼 = 0,05  dengan dk 

= 48, di mana thitung > ttabel, sehingga 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

model PjBL berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas IV pada pembelajaran 

IPS. Selain itu, hasil perhitungan N-

Gain pada kelas eksperimen sebesar 

73,9 yang termasuk dalam kategori 

cukup efektif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model PjBL tidak 

hanya memberikan pengaruh yang 
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signifikan secara statistik, tetapi juga 

cukup efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar. 

Guru dapat menerapkan model 

PjBL sebagai alternatif pembelajaran 

yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif, bermakna, dan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

analitis serta mampu memecahkan 

masalah secara mandiri maupun 

kolaboratif. 

Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan cakupan 

sampel yang lebih luas, materi yang 

berbeda, atau menambahkan variable 

lain guna memperkuat temuan terkait 

efektivitas model PjBL dalam 

pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.   
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